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BAB II 

SISTEM KEWARISAN DALAM HUKUM ISLAM 

 
A.  Waris Dalam Islam 

1. Pengertian Waris 

Al-mi>ra>s| dalam bahasa Arab adalah bentuk mashdar (infinitif) dari 

kata waras|a-yaris|u-irs|an-wami>ra>s|an. Maknanya menurut bahasa ialah 

berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain, atau dari suatu kaum 

kepada kaum lain.
1
 Firman Allah dalam Al-Qur’an surat An-Naml ayat 16, 

sebagai berikut: 

 وَوَرِثَ سُلَيْمَانُ دَاوُدَ 
Artinya : Dan Sulaiman telah mewaris|i Daud.2 

 
Begitu pula dengan surat Al-Qas}hash} ayat 58: 

 وكَُنَّانََْنُ الْوَارثِِيَْ 
Artinya: Dan Kami adalah Pewaris (nya).3 

 

Sedangkan pengertian waris menurut istilah ialah berpindahnya hak 

milik dari orang yang meninggal kepada ahli waris|nya yang masih hidup, 

                                                 
1
 Muhammad Ali ash-Shabuni, Pembagian Waris| Menurut Islam, penerjemah: A. M. Basmalah, 

Judul Asli: Almawaris fisy syari’ati al-Islamiyah ‘ala dhau’ Al-kitab was sunnah, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1995), 33 
2
 Nabi Sulaiman a.s. menggantikan kenabian dan kerajaan Nabi Daud a.s. serta mewaris|i ilmu 

pengetahuannya dan kitab Zabur yang diturunkan kepadanya 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), 

393 
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baik yang ditinggalkan itu berupa harta benda, tanah, atau apa saja yang 

berupa hak milik legal secara syar’i.
4
 Ilmu yang mempelajari warisan disebut 

ilmu wa>ris| (‘ilmu al-mi>ra>s|) atau lebih dikenal dengan istilah fara<id}. 

Ada beberapa istilah yang sering ditemukan dalam literatur hukum 

Islam mengenai waris| seperti  فرائض,موارث /ميراث dalam literatur yang 

berbahasa Arab dan warisan, pusaka dalam literatur yang berbahasa 

Indonesia. Untuk literatur yang berbahasa Inggris, istilah yang sering 

mengemuka adalah inheritance. 

Wahbah Az-Zuh{ailiy menjelaskan bahwa definisi dari warisan adalah 

segala sesuatu yang terdiri dari harta peninggalan ataupun hak kepemilikan 

yang ditinggalkan oleh seseorang yang meninggal dunia untuk para ahli 

waris|nya yang telah ditentukan oleh syariat.
5
 

Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat bahwa waris| adalah bagian. Hal ini 

karena waris| tersebut memiliki arti yang sama dengan fara<id} yang merupakan 

bentuk jamak dari fari<d}ah dan diambil dari kata fard{u yang berarti bagian. 

Sedangkan fard{u secara syara’ adalah bagian yang telah ditentukan yang 

                                                 
4
 Muhammad Ali ash-Shabuni, Pembagian Waris| Menurut Islam, 34 

5
 Wah}bah az-Z}uhayliy, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Juz 9, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1997), 

7697 
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diperuntukkan kepada ahli waris|, dan ilmu yang membahas mengenai hal ini 

dinamakan dengan ‘ilmu al-mi>ra>s|} atau ‘ilmu fara<’id}. 6 

Kata fara>’id merupakan bentuk jamak dari fari<d}ah yang diartikan oleh 

ulama faradiyun semakna dengan kata mafrudah yaitu bagian yang telah 

ditentukan kadarnya, kata fard}u sebagai suku kata farid}a menurut bahasa 

mempunyai beberapa arti, antara lain yaitu sebagai berikut: 

a. Taqdi>r, yaitu suatu ketentuan, seperti firman Allah SWT, dalam surat 

Al-Baqarah ayat 237 sebagai berikut:  

               

Artinya: Padahal kamu telah menentukan bagi mereka suatu 
ketentuan (mas kawin), maka karena itu bayarlah separoh 
dari (jumlah) yang telah kamu tentukan. 

 

b. Inza>l, yaitu menururunkan, seperti firman Allah SWT, dalam surat 

Al-Qashash ayat 85 sebagai berikut: 

                     

Artinya: Sungguh zat yang menurunkan Al-Qur’an kepadamu, benar-
benar akan mengembalikan kamu ketempat pengembalian. 

 

c. Tabyi>n, yakni penjelasan, seperti firman Allah SWT, dalam surat At-

Tahrim ayat 2 sebagai berikut: 

           

                                                 
6
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, penerjemah: Mahyuddin Syaf, Judul Asli: fiqhus sunnah, Jilid 14, 

(Bandung: PT. Al-Maarif, 1988), 235 
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepadamu tebusan 
sumpah-sumpahmu. 

 

d. Ihla>l, yakni menghalalkan, seperti firman Allah SWT, dalam surat Al-

Ahzab ayat 38 sebagai berikut: 

              

Artinya: Tidak ada suatu dosapun atas nabi tentang apa yang telah 
dihalalkan Allah padanya. 

 

Istilah pemaknaan tersebut diatas dapat digunakan. Sebab ilmu faraid}h 

mengandung saham-saham atau bagian yang telah ditentukan besar kecilnya 

dengan pasti dan telah dijelaskan oleh Allah SWT tentang halalnya sesuai 

dengan peraturan-peraturan yang telah diturunkan. sedangkan menurut 

istilah, mawaris| dikhususkan untuk suatu bagian ahli waris| yang telah 

ditetapkan dan ditentukan besar kecilnya oleh syara’.
7
 

2. Dasar Hukum Kewarisan  

Dasar dan sumber hukum pembagian waris| islam, yaitu sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an 

1) Dalam Surat An-Nisa’ ayat 7 : 

                              

                

Artinya: Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 
orangtua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian 
(pula) dari harta peninggalan orangtua dan kerabatnya, baik 

                                                 
7
Fatchur  Rahman, Ilmu Waris|, (Bandung: PT. Al-Maarif 1994) , 32 
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sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah 
ditetapkan.8 

 
2) Dalam surat An-Nisa’ ayat 8: 

                           

     

Artinya: Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, 

anak-anak yatim dan orang-orang miskin, Maka berilah 
mereka dari harta itu (sekedarnya)9 dan ucapkanlah kepada 
mereka Perkataan yang baik. 

 
3) Dalam surat An-Nisa’ ayat 9: 

                       

         

Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.10 

 

4) Dalam surat An-Nisa’ ayat 10: 

                              

       

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 

                                                 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 79 

9
 Pemberian sekadarnya, tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan 

10
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 79 
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perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka).11 

 

5) Dalam surat An-Nisa’ ayat 11: 

                             

                             

                                 

                            

                           

   

Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, Maka bagi 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo 
harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masingmasingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal 
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwaris|i oleh ibu-bapanya (saja), 
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah 
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.12 

                                                 
11

 Ibid. 
12

 Ibid. 
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6) Dalam surat An-Nisa’ ayat 12: 

                           

                          

                                  

                          

                              

                            

        

Artinya : Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. jika isteriisterimu itu mempunyai anak, 
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para 
isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 
perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 
memberi mudharat (kepada ahli waris|)22. (Allah menetapkan 
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yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.13 

 

7) Dalam surat An-Nisa’ ayat 13: 

                         

               

Artinya: Hukum-hukum tersebut itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya 
Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir 
didalamnya sungaisungai sedang mereka kekal di dalamnya; 
dan Itulah kemenangan yang besar.14 

. 
8) Dalam surat Al-Anfal ayat 75: 

                       

                       

Artinya: Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah 
serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk 
golonganmu (juga). orang-orang yang mempunyai hubungan 
Kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah,  
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.15 

 

b. Al-Hadits 

1) Al-Hadits yang diriwayatkan oleh ibnu abbas R.A: 

رجل  ىوللاآلحقوا الفرائض بأىلها فما بقي فهو : صلي الله عليو وسلمقال النبى  
 )رواه المسلم( دكر

                                                 
13

 Ibid., 80 
14

 Ibid. 
15

 Ibid., 187 
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Artinya: Nabi Muhammad SAW bersabda: Berikanlah fara>id (bagian-
bagian yang ditentukan) kepada yang berhak dan selebihnya 
berikanlah untuk laki-laki dari yang lebih utama. (HR. 
Muslim)16 

 
2) Hadits riwayat Imam Muslim dan Abu Daud. Rasulullah 

memerintahkan agar kita membagi harta pusaka menurut kitab 

Al- Qur’an dalam sabdanya: 

 

 وابوداود( قسموا المال بين أىل الفرائض على كتاب الله )رواه مسلمأ

Artinya: Bagilah harta pusaka antara ahli waris| menurut kitabullah (Al-

Qur’an). (HR. Muslim dan Abu Dawud)17 
 

c. Al-ijma>’ dan Ijtiha>d 

Ijma>’ dan ijtiha>d para sahabat, imam-imam mazdhab dan mujtahid-

mujtahid kenamaan mempunyai peranan yang tidak kecil sumbangannya 

terhadap pemecahan-pemecahan masalah mewaris| yang belum dijelaskan 

oleh nash-nash yang sharih. Misalnya: 

1) Status saudara yang mewaris| bersama-sama dengan kakek. Di dalam 

Al-Qur’an hal itu tidak dijelaskan, yang dijelaskan ialah status 

saudara bersama-sama dengan ayah atau bersama-sama anak laki-

laki, maka mereka tidak mendapat apa-apa lantaran terhijab. Kecuali 

dalam masalah kalalah mereka mendapat bagian. 

                                                 
16

 Al-Imam Muslim Bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz III, 1234  
17

 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori, Shahih al-Bukhori, juz. VII, 5 
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2) Status cucu yang ayahnya lebih dahulu mati dari pada kakek yang 

bakal di waris|i yang mewaris|i bersama-sama dengan saudara 

ayahnya. Menurut mereka tidak mendapat apa-apa lantaran dihijab 

oleh saudara ayahnya, tetapi menurut Kitab Undang-Undang Hukum 

Wasiat Mesir yang mengistimbatkan dari ijtihad para Ulama’ 

muttaqaddimin, mereka mendapat bagian berupa wasiat wajibah.
18

 

3. Rukun dan Syarat Waris| 

Dalam kewarisan Islam terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi, 

sebagai berikut: 

a. Adapun rukun-rukun waris| itu ada tiga yaitu sebagai berikut: 

1) Harta yang diwaris|kan (al-mauru>s|), disebut juga peninggalan dan 

warisan. Yaitu harta atau hak yang dipindahkan dari yang diwaris|kan 

kepada pewaris. 

2) Orang yang mewaris|kan (al-muwarris|), ialah mayit itu sendiri, baik 

nyata ataupun dinyatakan mati secara hukum, seperti orang hilang 

dinyatakan mati. 

3) Pewaris (Al-wa>rits), yaitu orang yang mempunyai hubungan penyebab 

kewarisan dengan mayit sehingga dia memperoleh warisan.
19

 

b. Sedangkan syarat-syarat waris| ada tiga yaitu: 

                                                 
18

 Fatchur  Rahman, Ilmu Waris|, 33 
19

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 14, 240 
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1) Matinya muwarris| (orang yang mewaris|kan), kematian muwaris|, 

menurut ulama’ dibedakan kedalam tiga macam: 

a) Mati haqiqy adalah kematian yang dapat disaksikan oleh panca 

indra 

b) Mati hukmi adalah kematian yang disebabkan adanya putusan 

hakim, baik orangnya masih hidup maupun sudah mati 

c) Mati taqdiry adalah kematian yang didasarkan dugaan yang kuat 

bahwa orang yang bersangkutan telah mati.
20

 

2) Hidupnya ahli waris| di saat pewaris meninggal dunia. Ahli waris| 

merupakan pengganti untuk menguasai warisan yang ditinggalkan oleh 

pewaris 

3) Mengetahui status kewarisan. Agar dapat mewaris|i harta orang yang 

meninggal dunia, harus jelas hubungan antara keduanya.
21

 

4) Tidak ada penghalang-penghalang mewaris|i. 

4. Ahli Waris dan Bagian Masing-masing. 

Semua ahli waris| yang secara hukum syara‘ berhak menerima warisan, 

dengan melihat kepada urutan menerima hak dan bagian yang diterima 

masingmasing dirinci sebagai berikut:
22

 

                                                 
20

 H.R. Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris| Islam, (Bandung: Refika, 2002), 5 
21

 Rachmad Budiono, Pembaruan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Citra 

Aditya Bakti, 1999), 10 
22

 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

2008), 163 
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a. Ahli Waris| Z|awi Al-Furu>d} 

Ahli waris| dz|awi al-furu>d} adalah ahli waris| yang bagiannya telah 

ditetapkan secara pasti dalam al-Quran dan atau hadis| Nabi. Mereka 

menerima warisan dalam urutan pertama. Ahli waris| z|awi al-furu>d} ada dua 

belas, empat dari golongan laki-laki dan delapan dari golongan perempuan. 

Sebagian z|awi al-furu>d} selain mendapatkan bagiaannya yang telah 

ditentukan, dalam keadaan tertentu dia juga dapat mewaris|i dengan jalan 

ta‘s}i>b. 

Adapun bagian masing-masing z|awi al-furu>d} dengan beberapa keadaannya 

adalah sebagai berikut: 

1) Anak perempuan; Bagiannya adalah: 

 1/2 Bila anak perempuan hanya sendirian 

 2/3 Bila anak perempuan ada dua orang atau lebih dan tidak 

disertai anak laki-laki 

 ‘As}abah bi al-gayr  apabila dia mewaris| bersama anak laki-laki, 

dengan aturan bagian laki-laki dua kali bagian perempuan. 

2) Cucu perempuan; Bagiannya adalah: 

 1/2 Apabila hanya sendirian dan tidak ada anak perempuan 

 2/3 Apabila cucu dua orang atau lebih, ketika tidak ada anak laki-

laki 
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 1/6 Apabila cucu sendirian atau lebih bersama anak perempuan 

untuk menyempurnakan 2/3. Dengan syarat tidak ada anak laki-laki 

 Tidakmendapatkan warisan bersama anak laki-laki. 

3) Ibu; Bagiannya adalah: 

 1/6 Apabila bersama anak atau cucu,atau bersama dengan dua 

orang saudara atau lebih, baik saudara kandung seayah ataupun 

seibu. 

 1/3 Dari keseluruhan harta apabila tidak ada orang-orang yang 

tersebut di atas 

 1/3 Dari sisa hartaketika tidak ada orang-orang yang tersebut di 

atas, setelah memberikan bagian suami atau istri. 

4) Nenek; Bagiannya adalah: 

 1/6 bila sendirian atau lebih, dalam keadaan apapun.
23

 

5) Ayah; Bagiannya adalah: 

 1/3 apabila pewaris tidak meninggalkan anak 

 1/6 apabila ada anak.
24

 

6) Kakek; Bagiannya adalah seperti bagian ayah karena kakek 

menggantikan posisi ayah. Kakek yang dimaksud adalah kakek dari 

jalur ayah. Ada beberapa perbedaan antara kakek dan ayah: 

                                                 
23

 Ibid., 226 
24

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), 56 
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 Ayah menghijab seluruh saudara, sedangkan kakek tidak. 

 Ketika kakek mewaris| bersama ibu dan suami/istri, maka ibu 

mendapat 1/3 dari seluruh harta. Tidak sama ketika bersama ayah, 

mendpat 1/3 dari sisa. 

7) Saudara perempuan kandung; Bagiannya adalah: 

 1/2 Apabila ia sendiri dan tidak ada anak laki-laki, cucu laki-laki, 

ayah, kakek dan atau saudara laki-laki. 

 2/3 Apabila terdiri dari dua orang atai lebih dan tidak ada orang-

orang tersebut di atas. 

 Menjadi ‘as}abah betrsama dengan saudara laki-laki dengan syrat 

tidak ada orang yang tersebut di atas. 

 Menjadi ‘As}abah ma’a al-gayr . apabila bersama dengan anak-anak 

perempuan atau cucu perempuan. 

 Tidak mewaris|i apabila ada far’u al-waris| laki-laki dan aslul waris| 

laki-laki 

8) Saudara perempuan seayah ; Bagiannya adalah: 

 1/2 apabila sendirian dan tidak ada saudara laki-laki seayah dan 

saudara permpuan. 

 2/3 apabila terdiri dari dua orang atu lebih. 

 1/6 apabila bersama saudara perempuan kandung 
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 Menjadi ‘as}abah ma’a al-gayr apabila bersama anak atau cucu 

perempuan. 

9) Saudara seibu; Bagiannya adalah: 

 1/6 apabila sendiri, baik laki-laki maupun permpuan. 

 1/3 apabila terdiri dari dua orang atau lebih, baik laki-laki maupun 

perempuan. 

10) Suami (duda); Bagiannya adalah: 

 1/2 apabila tidak ada far’u al-waris| 

 1/4 apabila ada far’u al-waris| 

11) Istri (janda); Bagiannya adalah: 

 1/4 apabila tidak ada far’u al-waris|  

 1/8 apabila ada far’u al-waris|.25
 

b. Ahli Waris| ‘As}abah 

Ahli waris| ‘as}abah adalah ahli waris| yang berhak namun tidak 

dijelaskan bagiannya dalam al-Quran dan hadis Nabi. Dia menerima hak 

dalam urutan kedua. Dia mengambil seluruh harta apabila tidak ada ahli 

waris| z|awi al-furu>d}, dan mengambil sisa harta setelah diberikan lebih 

dahulu kepada ahli waris| z|awi al-furu>d} yang ada bersamanya. 

Ahli waris| ‘as}abah itu ada tiga tingkat: 

                                                 
25

 H.R. Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris| Islam, 54 
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1) ‘As}abah Bi Nafsih: yaitu seluruh ahli waris| laki-laki, selain daripada 

suami saudara laki-laki seibu. Mereka adalah: 

a) Anak laki-laki 

b) Cucu laki-laki 

c) Bapak 

d) Kakek 

e) Saudara laki-laki sekandung 

f) Saudara laki-laki sebapak 

g) Anak laki-laki saudara laki-laki sekandung 

h) Anak laki-laki saudarablaki-laki sebapak 

i) Paman sekandung 

j) Paman sebapak 

k) Anak laki-laki paman sekandung 

l) Anak laki-laki paman sebapak.
26

 

2) ‘As}abah bi al-gayr, yaitu ahli waris| yang mulanya bukan ‘as}abah karena 

dia perempuan, namun karena dia didampingi oleh saudaranya laki-laki 

maka dia menjadi ‘as}abah. Mereka adalah: 

a) Anak perempuan sewaktu didampingi anak laki-laki 

b) Cucu perempuan apabila bersama dengan cucu laki-laki 

                                                 
26

 Suparman Usman, Fiqh Mawaris|, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 75 
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c) Saudara permpuan kandung apabila bersama saudara laki-laki 

kandung 

d) Saudara perempuan seayah apabila bersama saudara laki-laki 

seayah. 

3) ‘As}abah ma’a al-gayr 

Ahli waris| yang menjadi ‘as}abah karena bersama dengan ahli waris| 

lain yang bukan ‘as}abah pula, maka dia menjadi ‘as}abah sedangkan ali 

waris| yang lain tersebut tidak ikut menjadi ‘as}abah. Yang termasuk 

golongan ini hanyalah saudara perempuan kandung atau seayah apabila 

bersama dengan anak perempuan. 

c. Ahli Waris| Dz|awi al-Arh}a>m 

Dz|awi al-Arha>m mempunyai arti yang sangat luas, yaitu setiap orang 

yang dihubungkan nasabnya kepada seseorang oleh adanya hubungan 

darah. Keluasan arti dz|awi Al-Qur’an tersebut diambil dari pengertian 

lafazh arha>m terdapat dalam surat Al-Anfal: 75, yang berbunyi : 

                

Artinya: Dan orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang 
bukan kerabat)27 di dalam Kitab Allah. 

 

 

                                                 
27

 Maksudnya: yang jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah hubungan kerabat, bukan 

hubungan persaudaraan keagamaan sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada 

permulaan Islam 
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Dz|awi al-arha>m menurut arti umum, yaitu seluruh keluarga yang 

mempunyai hubungan kerabat dengan orang yang meninggal. Baik mereka 

yang termasuk ahli waris| golongan as}habul furudh, golongan as}habah 

maupun golongan yang lain.
28

 

 

B. Konsep Hibah dalam Islam 

1. Pengertian Hibah 

Kata hibah berasal dari bahasa arab هبة()  dan telah diadopsi menjadi 

bahasa indonesia. Kata ini merupakan masdar dari kata (وهب( yang berarti 

pemberian.
29

 Secara etimologi hibah berarti melewatkan atau menyalurkan 

dari tangan orang yang memberi kepada orang yang dibiri.
30

 

Sedangkan secara terminologi hibah adalah pemberian yang dilakukan 

secara sukarela dalam mendekatkan diri kepada Allah tanpa mengharapkan 

imbalan.
31

 Apabila seseorang memberikan harta miliknya kepada orang lain 

maka berarti si pemberi itu meghibahkan miliknya itu. Sebab itulah, kata 

hibah sama artinya dengan istilah pemberian. 

Dalam al-Qur’an hibah berarti memberi, ini dapat dijumpai dalam surat al- 

Imran ayat 38 yang berbunyi: 

                                                 
28

 Fatchur  Rahman, Ilmu Waris|, 351 
29

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 476 
30

 Chairuman Pasaribudan, Suhwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 1996), 113 
31

 Ensiklopedia Hukum Islam, cet. I (Jakarta: Ictiar Baru  Van Hoeve, 1996), 540 
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                           

 
Artinya: Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".32 

 
Sedangkan Wahbah Az-Zuhaily dalam Fiqh al-Islam Waadillatuh 

menjelaskan bahwa hibah adalah suatu aqad yang berfaedah untuk dimiliki 

dengan tanpa mengganti, pada waktu masi hidup.
33

 

Adapun definisi hibah menurut beberapa pendapat ulama’ Mazhab dirinci 

sebagai berikut: 

a. Ulama’ maz|hab Hanbali, hibah adalah pemberian milik yang 

dilakukan oleh orang dewasa yang pandai terhadap sejumlah harta 

yang diketahui namun sulit untuk mengetahui. Harta tersebut 

memang ada, dapat diserahklan dengan kewajiban dengan tanpa 

imbalan.
34

 

b. Maz|hab Hanafi menjelaskan hibah adalah pemberian hak memiliki 

suatu benda dengan tanpa adanya syarat harus mendapat imbalan 

ganti. Pemberian mana dilakukan pada saat masih hidup. Benda 

yang dimiliki yang akan diberikan sah milik sendiri. 

                                                 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56 
33

 Wah}bah az-Z}uhayliy, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Juz 5, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 5 
34

 Abdurrahman Al-Jaziry, al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-arba’ah, juz 3, (Beirut: Dar al-kutub al-

almiyah, 2008), 257 
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c. Maz|hab maliki, hibah adalah pemberian hak milik suatu zat materi 

dengan ntanpa mengharap imbalan/ganti. Pemberian mana semata-

mata hanya diperuntukkan kepada pihak yang diberi. 

d. Maz|hab Syafi’i. Hibah adalah pemberian yang sifatnya sunnah 

yang dilakukandengan ijab qabul pada waktu sipemberi masi 

hidup. Pemberian mana tidak dimaksudkan untuk menghormati 

atau memuliakan seseorang atau menutup kebutuhan orang yang 

diberikannya. Dengan demikian menurut madzhab syafi’i hibah itu 

mengandung dua pengertian: pertama, pengertian khusus, hanya 

tertentu pada hibah sendiri, sebagaimana definisinya yang telah 

disebutkan diatas. Kedua, pengertian Umum, hibah dalam arti 

umum mencakup hadiah dan sadaqah.
35

 

Dalam maz|hab syafi’i ada perbedaan hibah dalam arti khusus dengan 

sadaqah dan hadiah. Apabiala pemberian itu dimaksudkan untuk menhormati, 

memuliakan atau bukan dorongan cinta, tidak pula dimaksudkan untuk 

memperoleh ridha Allah dan mendapatkan pahala-Nya maka pemberian itu 

dinamakan hibah. 

Bila pemberian itu dimaksudkan untuk menghormati, memuliakan kepada 

orang yang diberi atau karena motifasi cinta maka dinamakan hadiah. 
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Apabila pemberian itu dimaksudkan untuk mendapatkan ridho Allah dan 

pahala-Nya atau karena menutup kebutuhan orang yang diberi maka 

dinamakan sadaqah. 

2. Dasar Hukum Hibah 

Untuk menentukan dasar hukum hibah dalam al-Qur’an secara langsung 

sulit ditemukan. Dalam al-Qur’an penggunaan kata hibah digunakan dalam 

kontek pemberian anugerah Allah kepada utusan-utusannya, doa-doa yang 

dipanjatkan oleh hamba-hamba-Nya terutama para nabi, dan menjelaskan sifat 

Allah yang maha memberi karunia, hanya saja dapat digunakan petunjuk dan 

anjuran secara umum agar seseorang memberikan sebagian rizkinya kepada 

orang lain.
36

 

Dasar hukum hibah dapat kita lihat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 

177 yang berbunyi: 

                           

     

 
Artinya: Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerluka pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta, 
dan (memerdekakan) hamba sahaya.37 

 
Dalam surat Ar-Ruum ayat 38: 

 

                                                 
36
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 38 



41 

 

                           

           

 
Artinya: Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, 

demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang 
dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
mencari keridhaan Allah. Dan meraka itulah orang beruntung.38 

 

Islam telah mensyari’atkan hibah, karena hibah itu dapat menjinakkan hati 

dan meneguhkan kecintaan antara sesama manusia, walaupun dalam islam 

dihukumi mandup (sunnah). 

Dalam hadis Nabi juga dijelaskan: 

عن آبي ىُرَيرَةَ رَضي اللهُ عنو عَنِ النَبِي صَليَ الله عَلَيوِ وَسَلم قاَلَ: ياَ نِسَأَ المُسْلِمَاتِ, لَا 
 تَحْقِرَنَّ جَارةٌَ لِجَارتَِهَا, وَلَوْ فِرْسِنَ شاةٍ )رواه البخاري(

 
Artinya: Diriwayatkan dari abu hurairah r.a: nabi bersabda, wahai kaum 

muslimat, jangan memandang rendah hadiah yang diberikan 
tetanggamu meskipun sekadar telapak kaki kambing. (H>.R. 
Bukhori)39 

 

عَلَيوِ وَسَلم: تَ هَادُوْا تَحَابُ وْا )اخرجو عن آبي ىُرَيرَةَ رَضي اللهُ عنو يقول الرسول صَليَ الله 
 البخاري والبيهقي(

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW. Bersabda: saling 
memberilah kamu, niscaya kamu sekalian kasih mengasihi. 
(H>.R.Bukhori dan Baihaqi).40
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3. Rukun dan Syarat Hibah 

Menurut ulama’ hanafiyah, rukun hibah adalah si>gat, yaitu kata-kata yang 

diucapkan oleh orang-orang yang melakukan hibah. Karena hibah semacam 

akad, maka si>gat hibah terdiri atas ijab dan qabul sebab keduanya termasuk 

adad seperti jual beli.
41

 

Hibah merupakan suatu akad atau perjanjian yang menimbulkan hak untuk 

dimiliki yang dihibahkan tergantung pada adanya perjanjian dan perjanjian itu 

dianggap sah jika telah memenuhi syarat dan rukunnya. Adapun yang menjadi 

rukun hibah menurut Abdurrahman Al-Jaziri yaitu penghibah, penerima hibah, 

barang yang dihibahkan dan si>gat.42 

a. Penghibah 

Penghibah adalah orang yang memberikan hibah atau oarang yang 

menghibahkan hartanya kepada orang lain, adapun penhibah itu 

mempunyai persyaratan sebagai berikut: 

1) Pemilik harta yang sempurna. 

2) Cakap bertindak secara secara sempurna yang dimaksud adalah 

baligh dan berakal. 

3) Tidak dalam keadaan terpaksa. 

b. Penerima hibah 
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Penerima hibah adalah orang yang menerima pemberian dalam hal 

ini tidak ada ketentuan tentang siapa yang berhak menerima hibah, 

setiap orang yang memiliki kecakapan melakukan perbuatan hukum 

dapat menerima hibah, bahkan dapat ditambahkan disini anak-anak 

atau mereka yang berada dibawah pengampuan dapat menerima hibah 

melalui kuasanya (wali).
43

 

c. Barang yang dihibahkan 

Barang yang dihibahkan adalah barang yang diberikan oleh 

seseorang kepada orang lain. Pada dasarnya segala macam benda yang 

dapat dijadikan hak milik bisa dihibahkan, misalnya harta gono-gini, 

benda bergerak atau tidak. Tapi harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 

1) Benda yang dihibahkan itu mestilah milik yang sempurna dari 

pihak penghibah. 

2) Barang yang dihibahkan itu sudah ada dalam arti yang 

sesunggunya ketika transaksi hibah dilaksanakan. 

3) Objek yang dihibahkan itu suatu yang boleh dimiliki menurut 

agama. 
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4) Harta yang dihibahkan mestilah terpisah secara jelas dari harta 

milik penghibah.
44

 

d. Si>gat. 

si>gat adalah kata-kata yang yang dilakukan oleh orang yang 

melakukan hibah, karena hibah itu semacam akad. Ijab adalah kata 

yang diucapkan oleh penghibah, sedangkan qabul adalh kata yang 

diucapkan oleh orang yang menerima hibah. 

Menutut para fuqaha, ijab dan qabul adalah sesuatu yang harus ada 

diantara si pemberi hibah dan si penerima hibah.
45

 

 

C. Kewrisan Menurut Kompilasi Hukum Islam  

Sistem kewarisan Islam juga telah diatur dalam kompilasi hukum Islam, 

terdapat pada pasal 171 sampai dengan pasal 191. 

1. Pengertian hukum kewarisan, pewaris, Ahli waris, Harta peninggalan, Harta 

warisan dah hibah.  

Dalam kompilasi hukum islam telah dijelaskan tentang pengertian 

hukum kewarisan, pewaris, ahli waris, harta peninggalan. Hal ini terdapat 

pada pasal 171 : 
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a. Hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan 

harta peninggalan (tirkah) pewaris, menetapkan siapa-siapa yang 

berhakmenjadi ahli waris dan berapa bagian masing-masing. 

b. Pewaris adalah orang yang pada saat meninggalnya atau yang dinyatakan 

meninggal berdasarkan putusan Pengadilan beragama Islam, 

meninggalkan ahli waris dan harta peninggalan. 

c. Ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai 

hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama 

Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris. 

d. Harta peninggalan adalah harta yang ditinggalkan oleh pewis baik 

yangberupa benda yangmenjadi miliknya maupun hak-haknya. 

e. Harta waris adalah harta bawaan ditambah bagian dari harta bersama 

setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai 

meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (tajhiz), pembayaran hutang dan 

pemberian untuk kerabat. 

f. Hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan 

dari seseorang kepada orang lain yang masi hidup untuk dimiliki.
46

 

2. Kelompok- kelompok Ahli Waris 

Kelompok-kelompok ahli waris  juga telah dijelaskan dalam pasal 174, 

sebagai berikut dalam ayat: 
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1) Kelompok- kelompok ahli waris terdiri dari: 

a. Menurut hubungan darah: 

- Golongan laki-laki terdiri dari: ayah, saudara laki-laki, paman, 

kakek. 

- Golongan perempuan terdiridari: ibu, anak perempuan, saudara 

perempuan dari nenek. 

b. Menurut hubunagan perkawinan terdiri dari: duda atau janda 

2) Apabila ahli waris ada, maka yang berhak menerima warisan hanya: 

anak, ayah, ibu janda atau duda.
47

 

3. Kewajiban Ahli Waris terhadap Ahli Waris 

Kewajiban ahli waris terhadap ahli waris dijalaskan secara rinci terdapat pada 

pasal 175 ayat: 

1) Kewajiban ahli waris terhadap ahli waris adalah: 

a. Mengurus dan menyelesaikan sampai pemakaman janazah selesai; 

b. Menyelesaikan baik berupa hutang-hutang berupa pengobatan, 

perawatan, termasuk kewajiban pewaris maupun menagih hutang; 

c. Menyelesaikan wasiat pewaris 

d. Membagian harta warisan diantara ahli waris yang berhak. 

2) Tanggung jawab ahli waris terhadap hutang atau kewajiban pewaris 

hanya terbatas jumlah atau nilai harta peninggalannya. 
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4. Besarnya bagian harta waris 

Pasal 176 

Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian, bila dua 

orang atau lebih mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian, dan 

apabila anask perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki, maka bagian 

anak laki-laki adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan. 

Pasal 177 

Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, bila 

ada anak, ayah mendapat seperenam bagian. 

Pasal 178 

(1) Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atau dua saudara atau 

lebih. Bila tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, maka ia 

mendapat sepertiga bagian 

(2) Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh janda atau 

duda bila bersaa-sama denga ayah. 

Pasal 178 

Duda mendapat separoh bagian, bila pewaris tidak meninggalkan anak, dan 

bila pewaris meninggalkan anak, maka duda mendapat seperempat bagaian. 

Pasal 180 

Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, dan 

bila pewaris menimggalkan anak janda mendapat seperdelapan bagian. 
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Pasal 181 

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka saudara 

laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing mendapat seperenam 

bagian. Bila mereka itu dua orang atau lebih maka mereka bersama-sama 

mendapat sepertiga bagian. 

Pasal 182 

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, sedang ia 

mempunyai satu saudara perempuan kandung atau seayah, maka ua mendapat 

separoh bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama dengan 

saudara perempuan kandung atau seayah dua orang atau lebih, maka mereka 

bersama-sama mendapat dua pertiga bagian. Bila saudara perempuan tersebut 

bersama-sama dengan saudara laki-laki kandung atau seayah, maka bagian 

saudara laki-laki dua banding satu dengan saudara perempuan.
48

  

5. Hibah  

Pasal 210 

(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal sehat 

tanpa ada paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta 

bendanya kepada orang lain atau lembaga dihadapan dua orang saksi 

untuk dimiliki. 

(2) Harta benda yang dihibahkan harus merupakan hak dari penghibah.  
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Pasal 211 

Hibah dari orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan. 

Pasal 212 

Hibah tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibah orang tua kepada anaknya. 

Pasal 213 

Hibah yang diberikan pada saat pemberi hibah dalam keadaan sakit denga 

kematian, maka harus mendapat persetujuan dariahli warisnya.
49
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